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ABSTRAK

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia
yang mempunyai potensi pertumbuhan untuk mendukung ketahanan pangan dan
perekonomian nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya
dalam meningkatkan produksi ikan nila adalah diberi pakan buatan yang bergizi tinggi,
Campuran pakan dapat menggunakan bahan yang bervariatif, salah satunya adalah Vitamin
C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pemberian Vitamin C dengan
dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan ikan nila serta mengetahui keefektivitasan
penambahan dosis Vitamin C dengan dosis berbeda terhadap sintasan hidup ikan nila.
Pengukuran kualitas air harian yaitu suhu, oksigen terlarut dan derajat keasaman, sedangkan
untuk pengukuran mingguan yaitu pengukuran NH3. Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan
dan kontrol dengan 3 kali ulangan. Pada penelitian ini dosis vitamin C yang digunakan
yakni perlakuan A (388 mg/Kg), perlakuan B (500 mg/Kg), dan perlakuan C (555 mg/Kg)
dengan kontrol (0 mg/Kg). Analisis data menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
Anova, dan Uji Duncan. Hasil Uji Penelitian Perlakuan C merupakan perlakuan terbaik
pada pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8,5 gr diikuti oleh B 7,0 gr, A 6,4 gr dan control
5,0 gr. Laju pertumbuhan harian terbaik pelakuan C dengan rata-rata 0,27, B rata-rata 0,21,
A 0,18, dan kontrol 0,15. FCR terbaik perlakuan C (555 mg/Kg) 1,2 diikuti oleh B (500
mg/Kg) 1,4 ; A (388 mg/Kg) 1,6; kemudian K (0 mg/Kg) 2. Efisiensi Pakan (EP) tertinggi
terdapat pada perlakuan C (555 mg/Kg) 0,83 ; B (500 mg/Kg) 0,69 ; dan A (388 mg/Kg)
0,62 ; kemudian K (0 mg/Kg) 0,48. Kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran
yang layak untuk kehidupan ikan nila.

Kata Kunci : Tilapia, Vitamin C, Pertumbuhan dan Perkembangan.

ABSTRACT

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the leading commodities in Indonesia that has
growth potential to support food security and the national economy and improve community
welfare. One of the efforts to increase tilapia production is to be given highly nutritious
artificial feed, feed mixtures can use a variety of ingredients, one of which is Vitamin C.
This study aims to determine the best dose of Vitamin C with different doses on the growth
rate of tilapia and determine the effectiveness of adding doses of Vitamin C with different
doses on tilapia survival rate.
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Daily water quality measurements are temperature, dissolved oxygen and acidity levels,
while weekly measurements are NH3 measurements. The research design used in this study
was a Complete Randomized Design (RAL) consisting of 3 treatments and controls with 3
repeats. In this study the dose of vitamin C used was treatment A (388 mg/Kg),
treatment B (500 mg/Kg), and treatment C (555 mg/Kg) with control (0 mg/Kg). Data
analysis using Normality Test, Homogeneity Test, Anova, and Duncan Test. The results of
the C Treatment Research Test are the best treatment on absolute weight growth of 8.5 gr
followed by B 7.0 gr, A 6.4 gr and control 5.0 gr. The best daily growth rate was C with an
average of 0.27, B an average of 0.21, A 0.18, and control 0.15. Best FCR treatment C (555
mg/Kg) 1.2 followed by B (500 mg/Kg) 1.4; A (388 mg/Kg) 1.6; then K (0 mg/Kg) 2. The
highest feed efficiency (EP) was found in treatment C (555 mg/L) 0.83; B (500 mg/Kg)
0.69 ; and A (388 mg/Kg) 0.62 ; then K (0 mg/Kg) 0.48. Water quality during the study was
within a decent range for tilapia life.

Keywords : Tilapia, Vitamin C, Growth and Survival.

PENDAHULUAN

Usaha peningkatan produksi perikanan nasional Kini semakin ditingkatkan
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat, untuk pengembangan
agribisnis, dan meningkatkan perekonomian petani atau pembudidaya. Salah satu
upaya peningkatan produksi perikanan tersebut adalah budidaya ikan Belakangan
ini budidaya air tawar sedang berkembang pesat, ikan nila (Oreochromis niloticus)
termasuk jenis ikan konsumsi air tawar yang cocok untuk dibudidayakan dengan
sistem intensif, karena merupakan salah satu jenis komoditas ikan konsumsi
unggulan di Indonesia yang mempunyai potensi mendukung pertumbuhan
ketahanan pangan dan ketahanan perekonomian nasional serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, produksi ikan nila pada tahun 2018
mencapai 1,12 Juta Ton atau sekitar 31,94% dari total produksi perikanan
Indonesia (FAO, 2020) dan terus meningkat menjadi 16,33 juta ton pada tahun
2020 (KKP, 2020 dalam Rizky et al., 2022).

Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi ikan nila perlu diberi
pakan buatan yang bergizi tinggi. Fungsi pakan buatan dapat berperan sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan. Apabila pakan
yang diberikan berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan kondisi lingkungan
mendukung maka dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat sesuai
yang diharapkan (Ridwantara et al., 2019). Pakan merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan dalam upaya peningkatan produktivitas ikan budidaya. Namun
permasalahan yang sering muncul dalam budidaya ikan adalah tingginya biaya
pangan yang mencapai lebih dari 60% total biaya produksi budidaya ikan.
(Wairara dan Pangaribuan, 2020).

Campuran pakan dapat menggunakan bahan alamai yang bervariatif, salah
satunya adalah vitamin C. Pemberian vitamin C menjadi sangat penting untuk ikan
karena dapat menghasilkan pertumbuhan optimal, efisiensi pakan yang baik dan
membantu fungsi fisologi dari organ (Alfisha et al., 2020). Vitamin C berperan
dalam meningkatkan perkembangan normal, mencegah stress serta meningkatkan
imunitas ikan (Komalasari et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut d iatas penulis
ingin melakukan penelitian tentang efektivitas pemberian dosis vitamin C pada
pakan buatan untuk meningkatkan laju pertumbuhan ikan nila pada tahap benih
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Vitamin dan mineral dalam pakan sangat berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan dan kesehatan ikan. Vitamin mempunyai peranan besar dalam proses
fisiologis ikan. Salah satu vitamin yang mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses fisiologis ikan yaitu vitamin C. Vitamin C merupakan nutrien yang
keberadaannya dalam jumlah mikro di dalam pakan, tetapi harus tersedia.
Walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit, vitamin C harus didapatkan dari
pakan, karena tubuh tidak dapat membuatnya sendiri (Jusadi et al., 2006).
Peningkatan efisiensi pakan dapat ditingkatkan dengan berbagai cara di antaranya
suplementasi probiotik, protein dan vitamin

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada 10 November 2023-10 Desember 2023 di
Balai Pembenihan Air Tawar SUPM Lebaksiu, Tegal. Penelitian ini termasuk ke
dalam jenis penelitian eksperimental dengan menguji pakan ikan yang diberi
vitamin C untuk mengetahui pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan, konversi
pakan, dan kelulushidupan ikan nila. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan
kontrol dengan 3 kali ulangan. Metode pengolahan data yang digunakan adalah
data deskriptif kuantitatif dengan cara mengolah data dengan mendeskripsikan data
yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data
(Sholikhah, 2016). Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran situasi dengan
mengambil keputusan yang umum, sistematis dan tepat. Metode Pengambilan
Data. Menurut Sugiyono (2013) data sekunder adalah pengumpulan data melalui
cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian mendalam dahulu seperti
melalui internet, literatur, statistik, buku dan lain-lain. Data primer merupakan data
yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya dan hanya dikumpulkan untuk
keperluan investigasi (Sugiyono, 2013). Data primer untuk penelitian akhir ini
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara.

Pertumbuhan Bobot Mutlak

W =Wt -Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan mutlak (gr)
Wit = Bobot tubuh ikan uji pada akhir penelitian (gr)
Wo = Bobot tubuh ikan uji pada awal penelitian (gr)
Pertumbuhan Ikan Nila

InWt—LnW
SGR ="""""2x 100%

Keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan harian spesifik (%)
Wi = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gr/ekor)
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W, = Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gr/ekor)
T = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

L=Lr-Lo
Keterangan :
P = Pertambahan panjang (cm)
Lr = Panjang individu uji pada akhir pemeliharaan (cm)
Lo = Panjang individu uji pada awal pemeliharaan (cm)

Perhitungan Rasio Konversi Pakan

F
= 0,
FCR =yt D) —wo X 100%
Keterangan :
FCR = Rasio Konversi Pakan
F Jumlah total pakan yang dikonsumsi (g)

Wit Bobot total ikan pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot total ikan pada awal penelitian (g)
D = Jumlah ikan yang mati

Kelulushidupan Ikan Nila

SR Nt
= — X 1009
NO &
Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
NO = Jumlah ikan uji yang ditebar pada awal penelitian (ekor)

Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif, data hasil penelitian disajikan dalam bentuk
gambar dan tabel, data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Selain itu,
dilakukan analisis korelasi menggunakan SPSS 17 untuk melihat hubungan antara
penambahan vitamin C dengan laju pertumbuhan ikan nila.

Sebelum dilakukan pengujian rancangan acak lengkap (RAL) dilakukan uji
Normalitas menggunakan Kolmogrov-Smimov. Uji Homogenitas menggunakan uji
Barlett dan uji Aditifikasi dengan menggunakan uji Turkey (Sudjana 1992). Apabila
ditemukan data hasil penelitian bersifat normal dan homogen dilanjutkan dengan uji
Statistik Sidik Ragam (Anova) untuk mengetahui perlakuan apakah perbedaan nyata
atau tdak (One Way Anova).

Pengaruh perlakuan yang memberikan hasil terbaik ditentukan dengan uji
Wilayah Ganda Duncan. Menurut Sudjana (1992) uji Wilayah Ganda Duncan dapat
dirumuskan sebagai berikut:
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D(Pa)-R(DbG,Pa)xSx
VKTG

S =
n
Keterangan :
D = Nilai Bilangan Duncan
R = Range
Db G = Derajat Bebas Galat
P = Wilayah (range) yang diujikan
Pa = taraf nyata
SX = Nilai nyata Duncan
KTG  =Kuadrat Tengah Galat
N = Banyaknya Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Ikan Nila (Oreochromis

niloticus)
Ulangan A B C K
1 6,4 7,6 8,5 4,3
2 6,2 6,8 8,6 53
3 6,5 6,7 8,4 53
Jumlah Y 19,1 21,1 255 14,9
Rata-rata 6,4 7,0 8,5 50

rtumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram)

Kontrol Perlé&ukan

Pertumbuhan
Bobot Individu
Mutlak (Gram)

Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Ikan Nila (Oreochromis

niloticus)

Berdasarkan hasil uji Normalitas terhadap data pertumbuhan bobot individu mutlak
(gram) yang dilakukan menghasilkan nilai Uji Shapiro-Wilk Sig 1.000 > 0.05, hal ini
memperlihatkan bahwa data bersifat normal. Uji selanjutnya adalah uji Homogenitas
dengan menghasilkan 0.71 > 0.05 yang artinya mempunyai ragam data yang sama (data

homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA mendapatkan hasil Sig = 0.000 <

0.05 yang artinya perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan bobot mutlak
benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Selanjutnya dilakukan uji Wilayah Ganda Duncan
dari perlakuan C mendapatkan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak

ikan nila selama penelitian dilakukan dengan hasil 8.50 gram
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Laju Pertumbuhan Harian

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian (gram) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ulangan A B C K
1 0,213 0,253 0,283 0,143
2 0,207 0,227 0,287 0,177
3 0,217 0,223 0280 | 0177

Jumlah Y 0,637 0,753 0,850 | 0,497

Rata-rata 0,213 0,230 0,283 0,163

Laju Pertumbuhan Harian (Gram)Z
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian (gram) lkan Nila (Oreochromis niloticus)

Sesuai dengan hasil uji Normalitas dan Homogenitas memperlihatkan bahwa data
bersifat normal dengan nilai Sig 0.843 > 0.05 dan mempunyai ragam data yang sama
(data homogen) dengan nilai Sig 0.169 > 0.05 sedangkan pada Uji Sidik Ragam
(ANOVA) mendapatkan hasil Sig = 0.000 < 0.05 yang artinya berpengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan nila (Oreochromis niloticus).
Pengujian selanjutnya Uji Wilayah Ganda Duncan untuk menentukan hasil terbaik
pada laju pertumbuhan harian benih ikan nila dan hasil terbaiik terdapat pada C
dengan hasil 0.23 gram.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ulangan A B C
1 14 25 3,7
2 1,4 2,2 3,8
3 1,3 2,7 4,3
Jumlah Y 41 7.4 11,8 1,8
Rata-rata 14 25 3,9
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Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
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Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Berdasarkan uji normalitas (lampiran 10) yang sudah dilakukan memperlihatkan
bahwa uji Shapiro-wilk Sig 0.843 > 0.05 dan ini menunjukan bahwa data terdistribusi
normal. Selanjutnya pengujian dengan uji Homogenitas mendapat hasil dengan senilai Sig
0.110 > 0.05 yang berarti mempunyai ragam data yang sama (data homogen). Kemudian
dilanjutkan dengan uji Sidik Ragam (ANOVA) mendapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang
artinya berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan nila
(Oreochromis niloticus). Adapun uji wilayah Duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik
terdapat pada perlakuan C dengan nilai 3.93 gram.

Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efisiensi Pakan (EP)

Tabel 4. Rata-Rata FCR dan EP

Perlakuan FCR EP
A 1,6 0,62
B 14 0,69
C 12 0,83
K 2 0,48

Konversi Pakan Dan Efisiensi Pakan

IQ |°62 I°83

Kontrol

o B N W

Konversi Pakan dan
Efisiensi Pakan

m Konversi Pakan l IL:I?‘lgiensi Pakan

Gambar 4. Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efisiensi (EP)
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat disimpulkan bawah nilai Rasio
Konversi Pakan (FCR) tertinggi terdapat pada perlakuan C (555 mg/Kg) 1,2 diikuti oleh B
(500 mg/Kg) 1,4 ; A (388 mg/Kg) 1,6 ; kemudian K (0 mg/Kg) 2,0. Sedangkan untuk
Efisiensi Pakan (EP) tertinggi terdapat pada perlakuan C (555 mg/Kg) 0,83 ; B (500 mg/Kg)
0,69 ; dan A (388 mg/Kg) 0,62 ; kemudian K (0 mg/Kg) 0,48

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Tabel 5. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ulangan A B C K
1 100 100 100 100
2 100 100 100 100
3 100 100 100 100

Rata-rata 100 100 100 100

Kelangsungan Hidup (%)

120
< 100 100 100 100
< 100
Q.
3 80
T w0
c
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2 40
>
&, 20
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X Kontrol A B C

Perlakuan

Gambar 5. Kelangsungan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Semua perlakuan pada penelitian ini menghasilkan SR 100% yang berarti perbedaan
pemberian dosis vitamin C pada setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup benih ikan nila (SR)

Parameter Kualitas Air

Tabel 6. Rata-Rata Pengukuran Parameter Kualitas Air

No | Parameter Hasil Satuan Literatur
1 | Suhu 26-28 °C 25-30°C (BSN, 2000)
2 | pH 7,1-8 - 6,5-8,5 (BSN, 2000)
3 | DO 5,2-6,5 mg/Kg | >5 (BSN,2000)
<0,5 Mg/Kg (Fazil et al.,
4 | NHs 0,-0,2 mg/Kg 2017)
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KESIMPULAN

Perlakuan C (555 mg/Kg) merupakan perlakuan terbaik pada pertumbuhan
bobot mutlak sebesar 8,5 gr diikuti oleh B (500 mg/Kg) 7,0 gr, A 388 mg/Kg) 6,4 gr
dan kontrol (0 mg/Kg) 5,0 gr. Laju pertumbuhan harian terbaik pelakuan C dengan
rata-rata 0,27, B rata-rata 0,21, A 0,18, dan kontrol 0,15. FCR perlakuan C (555
mg/Kg) 1,2 diikuti olenh B (500 mg/Kg) 1,4 ; A (388 mg/Kg) 1,6; kemudian K (0
mg/Kg) 2. Efisiensi Pakan (EP) tertinggi terdapat pada perlakuan C 0,83 ; B 0,69 ;
A 0,62 ; dan K 0,48. SR selama perlakuan 100%. Hasil Uji Penelitian menunjukkan
penggunaan vitamin C efektif dalam meningkatkan sintasan dan pertumbuhan ikan
nila dengan dosis terbaik perlakuan C (555 mg/Kg).
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